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Abstrak

Jagung merupakan salah satu bahan pangan dengan trend permintaan yang terus meningkat tiap tahunnya secara
nasional karena digunakan untuk pakan ternak, konsumsi masyarakat dan khususnya industri makanan di Indonesia. Hal
tersebut mendorong pemerintah Indonesia untuk meningkatkan produksi jagung melalui berbagai program seperti penyediaan
bibit, pupuk dan lainnya. Meningkatnya hasil tani jagung membuat banyak petani / pengepul berlomba-lomba untuk menjual
jagungnya pada pihak gudang / industri. Namun demikian, seringkali menumpuk karena ditolak oleh pihak gudang
perusahaan / industri karena memiliki kualitas jagung yang kurang bagus. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan menyediakan Aplikasi Penentuan Kualitas Jagung Menggunakan Algoritma Convolutional Neural Network bagi
para petani/pengepul sebelum dijual ke gudang/industri. Metode yang digunakan Algoritma Convolutional Neural Network
dengan jumlah dataset sebanyak 1800 yang terbagi menjadi 1000 data training dan 800 datatesting dengan menggunakan
parameter Convolutional Layer 2, Epoch 10, dan Batch size 20 yang diuji menggunakan BlackBox, dan Kuesioner dengan
menggunakan Metode TAM. Berdasarkan Hasil Pengujian Aplikasi Penetuan Kualitas Jagung menggunakan Algoritma
Convolutional Neural Network menunjukkan hasil yang baik dengan nilai akurasi testing sebesar 98%. Sedangkan untuk
output dari penelitian ini berupa sebuah aplikasi android yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas jagung berdasarkan
gambar yang diinputkan oleh user atau pengguna.
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Klasifikasi pernah dilakukan oleh beberapa penelitian
sebelumnya dengan menggunakan algoritma CNN seperti

I. PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu jenis tumbuhan biji-
bijian yang banyak ditemukan di Indonesia dan sering
digunakan sebagai bahan masakan sayuran dan bahkan
menjadi alternatif karbohidrat seperti nasi dan roti di
beberapa daerah [1]. Menurut Suwandi (Direktur Jenderal
Tanaman Pangan),permintaan jagung di tingkat nasional
terus meningkat untuk berbagai keperluan, terutama
sebagai pakan ternak, bahan baku industri pangan, dan
untuk konsumsi manusia. Oleh karena itu, pemerintah
sangat berkomitmen untuk meningkatkan produksi jagung.
Sedangkan total kebutuhan jagung per tahun untuk pakan
ternak,konsumsi manusia, dan industri pangan mencapai
14,37 juta ton. Pada akhirDesember 2020, stok jagung
mencapai 1,43 juta ton, dan diperkirakan stok jagungpada
tahun 2021 mencapai 2,85 juta ton [2].

Meningkatnya hasil tani jagung membuat banyak
petani / pengepul berlomba-lomba untuk menjual
jagungnya pada pihak gudang / industry. Namun demikian
seringkali menumpuk karena ditolak oleh pihak gudang
perusahaan / industri karena memiliki kualitas jagung yang
kurang bagus. Maka dari itu diperlukan sebuah alat untuk
melakukan klasifikasi kualitas jagung baik dan kualitas
jagung buruk.

(Maulana & Rochmawati, 2020) [3] yang melakukan
penelitian untuk mengklasifikasi citra buah yang baik.
Berdasarkan penelitianya menggunakan 45 sampel citra
dan mendapatkan akurasi sebesar 91,42%.

Melihat penelitian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa , terkait masalah yangdialami oleh pihak pengepul
dengan banyaknya jagung yang ditolak oleh pihak gudang
kita juga bisa membuat sebuah “Aplikasi Penentuan
Kualitas Jagung dengan Menggunakan Algoritma
Convolutional Neural Network” karena berdasarkan
penelitian terdahulu algoritma Convolutional Neural
Netwrok memiliki nilai akurasi yang tinggi jika
dibandingkan algortima lain dengan harapan adanya
Aplikasi  Penentuan Kualitas Jagung ini  dapat
meminimalisir terjadinya kerugian karena banyaknya
jagung tertolak karena memiliki kualitas jagung yang
kurang baik dan tidak sesuai dengan keinginan Perusahaan.

1. KAJIAN LITERATUR

A. Klasifikasi

Secara umum Kklasifikasi dapat diartikan sebagai suatu
proses pengelompok-an berdasarkan aturan-aturan tertentu
[4]. Klasifikasi adalah proses pengelompokkan objek yang
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memiliki karakteristik atau ciri yang sama ke dalam
beberapa kelas [5].

B. Convolutional Neural Network

CNN termasuk dalam jenis Deep Learning yang banyak
diaplikasikan pada data citra. CNN terinspirasi oleh proses-
proses biologi dimana pola konektivitas antar neuron
menyerupai organisasi visual cortex pada Binatang [6].
Adapun Arsitektur CNN dapata dilihat pada Gambar 1

Y Y

FEATURE LEARNING CLASSIFICATION

Credits : Matlab
Gambar 1. Arsitektur CNN

C. Image Processing

Pengolahan Citra Digital (Digital Image Processing)
merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana suatu citra itu dibentuk, diolah, dan dianalisis
sehingga menghasilkan informasi yang dapat dipahami oleh
manusia[7].

D. BlackBox

BlackBox adalah sebuah metode dipakai untuk menguji
sebuah software tanpaharus memperlihatkan detail software
serta hanya memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai
masukan masing-masing. Tujuan pengujian ini untuk
mengetahuiapakah program tersebut berjalan sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh Perusahaan [8].

E. Google Colaboratory

Google  Colaboratory  atau  Google  Colab
adalah executable documentyang memungkinkan kita
dalam menulis, mengedit, serta membagikan program yang
sudah disimpan pada drive maupun yang baru dibuat [9].
Jika sebelumnya kamu pernah mendengar Jupyter
Notebook yang dijalankan pada browser, pada dasarnya
Google Colab mirip dengan itu. Tools ini memungkinkan
kamu untuk menjalankan program python tanpa perlu repot
melakukan instalasi atau mengunduh text editor terlebih
dulu.  Justru,  seluruh setup sepenuhnya  diserahkan
pada cloud [10].

F. Technology Acceptance Model (TAM)

Berdasarkan Teori Darwis Technology Acceptance
Model (TAM) adalah suatumodel yang digunakan untuk
memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna
teknologi menerima dan menggunakan teknologi yang
berkaitan dengan pekerjaan pengguna [11]. Teori TAM
yang digunakan menunjukkan bahwa keinginan user untuk
menggunakan sistem ditentukan oleh manfaat yang
dirasakan ketika user menggunakan sistem [12].Nilai dari
tingkat kemudahan yang dibuat dan kemudahan
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penggunaan sistem Kketika dijalankan dengan melihat
jumlah hasil presenetas akhir yang di dapatkan [13].

I11.  METODE PENELITIAN

Prosedur Penelitian ini kita gunakan untuk membuat
penelitian lebih terstrukturkarena memiliki acuan untuk
menjalankan penelitian agar hasil yang dicapai juga
nantinya sesuai dengan tujuan penelitian yang Kita susun
sebelumnya. Berikut ini merupakan prosedur penelitian
yang akan digambarkan dengan menggunakan diagram
seperti pada Gambar 2

Identifikasi Analisis Pengumpulan Perancangan Pengujian
Masalah Kebutuhan Data Sistem Sistem

Gambar 2. Prosedur Penelitian

A. Alat dan Bahan

Untuk alat dan bahan yang digunakan dikelompokkan
menjadi 2 bagian yaitu perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware) seperti pada Tabel 1 dan Tabel
2

Tabel 1.Perangkat Keras (Hardware)

No Jenis Hardware Keterangan

1 Laptop/PC: Digunakan untuk
a. Minimal RAM 4 | membuat aplikasi android

b. Dual Core yang akan digunakan
Processor untuk melakukan
pengimplementasian
model yang telah dibuat
2 | Hp: Digunakan untuk

a. Minimal RAM 4 | mengambil dataset dan
juga menjalankan aplikasi
android yang telah

digunakan

Tabel 2. Perangkat Lunak (Software)

No Jenis Hardware Keterangan
1 Sistem Operasi Sebagai sistem operasi
Windows 2010 yang digunakan untuk
membangun sistem
2 Google Digunakan untuk

Colaboratory melakukan kodingan
klasifikasi

jagung pada penelitian ini

3 | Visual Paradigm Digunakan untuk membuat

Activity Diagram

4 | Android Studio Digunakan untuk membuat

aplikasi android

B. Pengumpulan Data
Pada saat melakukan pengumpulan data ada beberapa
cara yang dilakukan seperti berikut:
1. Studi Literatur
Studi Literatur dimaksudkan untuk mengumpulkan data
dari berbagi sumber yang akan digunakan untuk
penelitian dari jurnal dan website yang berkaitan dengan
jenis jagung dengan cara mempelajari dan membaca.

84


https://www.dewaweb.com/blog/apa-itu-web-browser/
https://www.dewaweb.com/blog/text-editor-terbaik/

Prosiding Seminar Nasional Teknik Elektro dan Informatika (SNTEI) 2023-Teknik Informatika

2. Observasi
Obervasi yaitu cara yang dilakukan dengan cara
meninjau dan mengamatilangsung kepada masyarakat
yang memiliki gudang di tempat penelitian

3. Pengambilan Citra
Pengambilan citra dilakukan dengan cara terjun
langsung ke lapangan untuk melakukan pengambilan
gambar yang nantinya akan dijadikan sebuah dataset
sebanyak 1800 citra jagung

C. Perancangan Sistem
Untuk Rancangan sistem pada penelitian ini bisa dilihat
pada Gambar 3

nput Citra o} Preprocessing
ﬁ | Training
Citra Jagung Model CHN

Grafik Model
Yangteiahai [
ng

Traini

Aplikasi «— |

Penetuan ) *
s D T
Gambar 3. Rancangan Sistem

Pada perancangan sistem yang terdapat pada Gambar 3
menunjukkan bahwa proses yang pertama dilakukan
adalah penginputan citra dimana citra yang dimaksudkan
disini adalah citra jagung, setelah itu citra tersebut di
Praprocessing lalu di Training sehingga menghasilkan
sebuah model CNN, hasil model tersebut bisa di
visualisasikan dalam bentuk grafik setelah itu Modelnya
ditesting lalu hasil model yang di testing disimpan dalam
bentuk TFLite sebagai alat untuk menghubungkan antara
model yang dibuat dengan kodingan di Android Studio.

D. Proses Training

Proses ini dilakukan agar CNN dapat mengenali objek
berdasarkan indeks dari tiap kelas yang telah diinputkan.
Proses learning ini dilakukan hingga ditemukan model
CNN yang memenuhi target. Model yang memenubhi target
tersebut akan disimpan dan akan digunakan pada proses
testing. Untuk alur proses learning/training dapat dilihat
seperti Gambar 4

Input Data

A 4

Pra Proses

Model CNN

Gambar 4. Proses Training

h 4

Perancangan CNN  f€——

|
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E. Proses Testing

Proses testing ini dilakukan untuk menguji performa
dari model CNN yangtelah dirancang untuk mengklafikasi
citra buah. Untuk alur proses Testing dapat dilihat seperti
Gambar 5

Input Data

Pengujian Akurasi

Pra Proses

. @

Klasifikasi CNN

Gambar 5. Proses Testing

F. Pengujian
Pada tahapan ini yaitu sebuah proses dimana dilakukan
uji coba dari sistem yang telah dibuat. Pengujian dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan sistem dan
juga kesesuaian terhadap rancangan sistem yang telah
dibuat. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan 3
metode seperti berikut:
1. Akurasi
Metode Akurasi ini dilakukan setelah membuat sebuah
model CNN dengan melihat berapa jumlah akurasi pada
saat dilakukan proses testing
2. BlackBox
Metode blackbox testing ini merupakan pengujian yang
dilakukan untukmelihat setiap fungsi berjalan sesuai
dengan kegunaannya vyaitu Klasifikasikualitas jagung
menggunakan algoritma CNN
3. Kuesioner
Metode Kuesioner ini merupakan pengujian langsung
ke pihak penggunadengan menggunakan skala SUS
menggunakan metode TAM (Technology Acceptance
Model) yang telah diberikan kepada user.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa sebuah Aplikasi
Penentuan Kualitas Jagung Menggunakan Algoritma
Convolutional Neural Network.

A. Pengumpulan Data

Pada tahap ini menghasilkan data yang real diambil pada
hasil tanaman jagungpetani. Untuk dataset yang diambil
pada saat pengumpulan data sebanyak 1800 data yang
terbagi menjadi dua bagian yaitu jagung bagus dan jagung
jelek dimana masing-masing jenis terdiri dari 900 dataset.
Dataset tersebut dibagi menjadi 1000 untuk data training
dan 800 untuk data testing. Untuk contoh citra jagung bagus
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dan jagung jelek bisa dilihat seperti pada Gambar 6 dan
Gambar 7

IMG_20230318_1  IMG_20230318_1  IMG_20230318_1
05722jpg 05723pg 05725,pg

IMG_20230318_1  IMG_20230318_1  IMG_20230318_1
05752jpg 05759,jpg 05801,jpg

IMG_20230318_1  IMG_20230318_1  IMG_20230318_1
05819,jpg 05821,jpg 05827,jpg

Gambar 6. Jagung Bagus
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Gambar 7. Jagung Jelek

B. Pembuatan dan Pengujian CNN

Pada pembuatan Model CNN menggunakan arsitektur
CNN dengan parameter Convolutional Layer 2, 10 epoch
dan resize image 32pixel dengan mendapatkan nilai akurasi
testing sebesar 98%. Untuk nilai akurasi dari masing-
masing epoch mulai dari epoch 1-10 dapat dilihat pada
Tabel 3

Tabel 3. Evaluasi Epoch

Epoch Waktu Acc Loss | Val acc Vall Loss
1 228s 0.669 | 0.632 0.905 0.348
2 259s 0.900 | 0.247 | 0.890 0.252
3 260s 0.940 | 0.143 0.970 0.087
4 259s 0.967 | 0.099 | 0.978 0.063
5 267s 0.957 | 0.097 0.982 0.063
6 264s 0.976 | 0.062 0.951 0.125
7 2665 0.967 | 0.091 0.989 0.050
8 2359s 0.985 | 0.055 0.986 0.054
9 264s 0.969 | 0.077 | 0.976 0.056
10 257s 0.987 | 0.042 0.983 0.038
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Pada Tabel diatas merupakan nilai Epoch 1-10 pada saat
melakukan proses Training dimana pada saat di Epoch nilai
akurasi yang didapatkan sebesar 98% yang menunjukkan
bahwa model tersebut sudah bagus.

C. Pengujian BlackBox

Pengujian black-box atau fungsionalitas adalah
pengujian yang dilakukan pada aplikasi untuk melihat
respon aplikasi android apakah berjalan sesuai fungsi atau
tidak sehingga ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan
beberapa kumpulan kondisi masukan. Untuk Tampilan
Aplikasinya seperti pada Gambar 8.

5% 308

jagungbagus jagungjelek

GALERY

Gambar 8. Hasil Pengujian Aplikasi

Untuk hasil pengujian BlackBoxnya bisa diilihat pada
Tabel 4 dan Tabel 5

Tabel 4. Halaman Home
Skenario Hasil

Terdapat Button camera yang Berhasil
akan mengarahkan user ke

tampilan camera hp

Terdapat Button gallery yang akan Berhasil

mengarahkan user ke

tampilan galery hp

Tabel 5. Halaman Klasifikasi

Skenario Hasil

Menampilkan imageview yang Berhasil
akan berubah menjadi gambar
jagung yang dimasukkan

nantinya
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D. Pengujian Kuesioner

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan
pengguna terhadap sistem yang telah dibuat. Pengujian
kuesioner menggunakan model TAM (Technology
Acceptance Model) yang terdiri dari 11 pertanyaan yang
digunakan untuk menanyakan pendapat para responden
dalam menggunakan aplikasi tersebut. Terdapat 20
responden dalam pengujian yang merupakan para petani
dan 2 pengepul. Setelah dilakukan menggunakan Skala
Likert maka didapatkan hasil interval presentase minimum
sebesar 79% dan presentase maksimum sebesar 99%.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan
Algoritma  Convolutional Neural Network dapat
menghasilkan prediksi kualitas jagung yang baik dengan
nilai akurasi testing sebesar 98%. Sedangkan untuk
pengujian kelayakan sistem diuji dengan menggunakan
Blackbox dengan hasil semua fungsi ataupun tombol
berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan, Selain itu
untuk impelementasinya sendiri diuji denganmenggunakan
Metode TAM, yang terdiri dari 11 pertanyaan dengan total
responden sebanyak 20 orang yang terdiri dari 2 pengepul
dan 18 petani dengan perhitungan analisis skala likert
didapatkan hasil interval presentase minimum sebesar 79%
dan presentase maksimum sebesar 99%. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa aplikasi penentuan kualitas
jagung menggunakan Algoritma Convolutional Neural
Network yang telah di rancang dapat bermanfaat bagi
pengguna.
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